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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Terdapat beberapa kesimpulan yang dihasilkan pada skripsi ini, yaitu: 

1. Berdasarkan pengelompokkan jembatan, jembatan di Indonesia didominasi 

oleh jembatan beton bertulang dan baja untuk panjang jembatan lebih dari 

14,5 meter. Sedangkan untuk panjang jembatan kurang dari 14,5 meter 

didominasi oleh beton bertulang dan gorong – gorong. Sedangkan tipe 

jembatan yang paling banyak digunakan di Indonesia adalah jembatan beton 

bertulang. Sedangkan jembatan tipe Beton Prategang, lebih banyak 

digunakan pada jembatan dengan panjang lebih dari 14,5 meter. 

2. Berdasarkan analisis regresi pada NK jembatan di wilayah Sumatera, 

diperoleh bahwa bangunan atas jembatan mengalami penurunan kinerja lebih 

cepat daripada bangunan bawah; jembatan dengan panjang lebih dari 14,5 

meter mengalami penurunan kinerja lebih cepat daripada jembatan dengan 

panjang kurang dari 14,5 meter; dan jembatan beton bertulang serta baja 

mengalami penurunan kinerja paling cepat dibandingkan tipe lainnya, 

sedangkan gorong – gorong mengalami penurunan kinerja paling lama. 

3. Berdasarkan perbandingan pedoman pemeriksaan, pedoman di Indonesia 

perlu dikembangkan lebih lanjut terutama pada cara pengambilan nilai 

komponen dan elemen jembatan. 

4. Berdasarkan perbandingan penurunan kinerja antara jembatan di Sumatera 

dan Florida, regresi yang dihasilkan pada data Florida terlihat lebih halus 

daripada data Sumatera, penurunan kinerja jembatan baja dan beton bertulang 

sama sama lebih cepat dibandingkan dengan beton prategang dan komponen 

bangunan atas sama – sama lebih cepat dibandingkan dengan komponen 

bangunan bawah dan lantai jembatan. Namun berdasarkan panjang jembatan, 

jembatan dengan panjang lebih dari 14,5 meter di Sumatera rusak lebih cepat 



 

5-2 

 

dibandingkan jembatan dengan panjang kurang dari 14,5 meter, sedangkan di 

Florida, jembatan dengan panjang kurang dari 14,5 meter rusak lebih cepat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan guna 

meningkatkan kualitas pemeriksaan jembatan: 

1. Kurva penurunan kinerja pada BMS sebaiknya dimodelkan ulang sesuai 

dengan data yang ada dan dibagi berdasarkan beberapa kategori seperti tipe 

dan panjang, sehingga didapatkan rencana penurunan kinerja yang lebih riil. 

2. Skala nilai yang digunakan (NK0-NK5) sebaiknya di modifikasi agar 

memiliki range yang lebih lebar. Sehingga keadaan jembatan dapat dicatat 

lebih akurat. 

3. Seiring berjalannya waktu, kriteria dan daftar elemen yang ada pada BMS 

sebaiknya ditambah / dilengkapi sesuai dengan elemen jembatan yang ada 

sekarang sehingga BMS dapat digunakan untuk menentukan nilai kondisi 

elemen jembatan dan meminimalisir subjektifitas pemeriksa / inspektur 

jembatan.  
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